BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
informasi-informasi tertulis atau lisan dari orang-orang terkait.! Dalam
penelitian ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam tentang Strategi Pemenangan PDI-Perjuangan Pada Pemilu

Legislatif 2014 di Kota Surabaya.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis
penerapan partai politik dalam strategi pemenangan PDI-Perjuangan pada
pemilu Legislatif 2014 di Kota Surabaya dan tantangan yang dihadapi oleh
partai PDI-Perjuangan Kota Surabaya. Pendekatan metode kualitatif dalam
penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk deskripsi.Dalam penelitian ini
dilakukan deskripsi untuk mendapatkan informasi yang
mendalam.Laporan penelitian ini disusun dalam bentuk narasi bersifat
kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik secara
otentik.Dengan demikian, fokus analisis penelitian ini adalah bagaimana

penerapan ketentuan strategi pemenangan di pencalonan legislatif serta

'Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1994), hal 14.
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tantangan yang di hadapi para calon legislatif PDI-Perjuangan pada pemilu
2014.

Selain itu, penggunaan metode kualitatif juga sebagai cara peneliti
untuk berpikir secara induktif, yaitu peneliti menangkap berbagai fakta
atau fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan,
kemudian menganalisanya dan berupaya melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan apa yang diamati.Penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif berwujud kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku
yang diamati (observable).?

Jadi diharapkan dengan metode penelitian ini, peneliti akan mudah
untuk menggambarkan hasil penelitian.Selain itu dengan pendekatan
kualitatif ini, peneliti mendapatkan data berupa hasil wawancara dengan
narasumber yang sudah ditentukan untuk dikelola, dimana peneliti tetap
Kritis terhadap data yang didapatkan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya.Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan karena peneliti ingin fokus pada strategi
pemenangan PDI-Perjuangan pada pemilihan umum Legislatif Kota
Surabaya dengan dapil Surabaya maka tempat penelitian bertempat di

Surabaya.

2 exy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 05.
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Pemilihan  lokasi  penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan, antara lain

1. Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia sekaligus
menjadi kota metropolitan terbesar di provinsi tersebut. Surabaya
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta,

2. Pergeseran perilaku pemilih pada tahun 2009 partai Demokrat
sebagai pemenang dalam pemilu legislatif kota Surabaya,
sedangkan pada tahun 2014 PDI-Perjuangan sebagai pemenang
dalam pemilu legislatif.

3. PDI-Perjuangan menjadi pemenang dalam pemilu legislatif 2014
kota Surabaya.

PDI-Perjuangan dengan pertimbangan bahwa partai tersebut
mempunyai keunikan tersendiri dimana sebagai partai nasionalis yang
terbesar pada pemilu 2014 sehingga peneliti tertarik unuk meneliti
bagaimana PDI-Perjuangan dalam menerapkan strategi pemenangan
Partainya dalam Pemilu Legislatif Kota Surabaya.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dari penelitian adalah informan dari mana data

diperoleh. Untuk memudahkan penggolongan sumber data berdasar

kebutuhan, maka akan dibagi sebagai berikut :
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1) Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan
mendasar dari penelitian ini.Sumber data diperoleh dari hasil wawancara
dengan informan saat terjun langsung ke lapangan tempat
penelitian.Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.*Beberapa informan
akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, serta berkaitan dengan
tema penelitian. Misalnya pengurus DPC PDI-Perjuangan Kota Surabaya
akan diambil tiga pengurus partai PDI-Perjuangan yaitu ketua DPC,
sekretariatan, dan BAPPILU. Kemudian calon legislatif dari PDI-
Perjuangan akan diambil delapan orang yang diantaranya dua orang calon
legislatif yang berhasil menduduki DPRD dan tigaorang calon legislatif
yang kalah sebagai perbandingan, informan ini akan dipilih mewakili
beberapa kalangan dilihat dari pekerjaan, pendidikan, pengalaman
organisasi, jabatan yang pernah dipegang terutama strategi politik caleg
tersebut.
2) Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan data penunjang utama untuk
melengkapi sumber data primer.Sumber data sekunder diperoleh dari hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, browsing data
internet atau catatan-catatan yang berkaitan erat dengan permasalahan

yang diteliti, dan berbagai dokumentasi pribadi maupun resmi.

% Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 132.
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Selain itu, sumber data sekunder dapat berupa peristiwa atau situasi
yang terjadi.Kemudian yang sesuai dan relevan dengan fokus penelitian
tentang strategi pemenangan PDI-Perjuangan pada pemilu Legislatif 2014
di Kota Surabaya.

D. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian.® Beberapa informan akan dipilih
berdasarkan kebutuhan penelitian, serta berkaitan dengan tema
penelitian.Informan penelitian merupakan orang yang memberikan
informasi, sumber informasi, dan sumber data atau disebut juga yang
diteliti, karena ia bukan saja sebagai sumber data, melainkan juga aktor
pelaku yang menentukan berhasil atau tidak penelitian berdasar hasil
informasi yang diberikan.

Adapun teknik penentu informan menggunakan (purposive
Sampling), yaitu teknik pengambilan sample didasarkan atas tujuan
tertentu, (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai
sampel).® Kriteria informan yaitu: yang menjadi pelaku atau aktor politik
dalam pemenangan DPC PDI-Perjuangan dam pemilu legislatif 2014 di
kota Surabaya dan yang bertugas membuat strategi pemenangan partai
PDI-Perjuangan. Adapun key informan yang akan dimintai data informasi
sesuai judul Strategi Pemenangan PDI- Perjuangan pada Pemilu Legislatif

2014 di Kota Surabaya.

4 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 132.
® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011),hal 85.
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Berdasarkan kriteria tersebut informan penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Whisnu Sakti Buana, STketua DPC Surabaya dari PDI-Perjuangan.

D. Adi Sutarwijono,S.I.P BAPPILU PDI-Perjuangan yang mempunyai
tanggungjawab sebagai pemenangan pemilu legislatif kota Surabaya.

Eka Aprika MS bagian di Sekretariatan DPC PDI-Perjuangan kota
Surabaya.

Sukadar Anggota DPRD kota Surabaya dari PDI-Perjuangan Dapil 4
yang Terpilih.

Anugerah Ariyadi S.H Anggota DPRD kota Surabaya dari PDI-
Perjuangan Dapil 1 yang Terpilih.

Moch. lwan Daswanto Calon Legislatif DPRD kota Surabaya
dariPDI-PerjuanganDapil 3 yang belum Terpilih.

Heru Rusyanto S.H Calon Legislatif DPRD kota Surabaya
dariPDI-PerjuanganDapil 2 yang belum Terpilih.

Ridho Saiful Ashadi, S.H Calon Legislatif DPRD kota Surabaya

dariPDI-PerjuanganDapil 5 yang belum Terpilih.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk jenis penelitian dan desain penelitian serta
sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini sebagai berikut :°

1. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif kata-kata dan tindakan yang
utama.Untuk itu wawancara sangat penting dalam penelitian
ini.Metode ini mengajukan pertanyaan secara langsung dengan
informan yang diharapkan mendapat penjelasan pendapat, sikap
dan keyakinan tentang hal-hal yang relevan dalam penelitian.

Jenis wawancara yang digunakan In-depth interview adalah
wawancara secara langsung terhadap seorang responden dengan
menggunakan teknik probing oleh seseorang pewawancara yang
ahli.17 Tujuan dilakukan teknik ini adalah untuk mengungkap data
yang sangat susah dilakukan dengan interview biasa, karena
menyangkut informasi yang sensitif seperti menyangkut strategi
politik, kepercayaan, maupun keyakinan. Yang akan diteliti
menggunakan metode wawancara in-depth interview adalah informan
dalam penelitian ini, yaitu calon legislatif PDI-Perjuangan pada
pemilu 2014. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara terhadap
pengurus DPC PDI-Perjuangan dan calon legislatif PDI-Perjuangan
terdiri dari 5 orang Dapil di Kota Surabaya.

2. Dokumentasi

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2009), 181-189.
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Teknik ini dilaksanakan dengan melakukan pencatatan
terhadap berbagai dokumen-dokumen resmi seperti: pedoman
pemenangan pemilu, struktur tim pemenangan pemilu, hasil
pemilu, daftar calon legislatif, dan struktur pengurus partai,
laporan-laporan, peraturan-peraturan, maupun arsip-arisp yang
tersedia dengan tujuan mendapatkan bahan yang menunjang secara
teoritis terhadap topik penelitian. Pada intinya metode ini
digunakan untuk menelusuri data histori dan sosial. Sebagian besar
fakta data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi, seperti buku-buku, literatur, arsip atau dokumen

pemerintah.’

F. Instrumen penelitian

Dalam penelitian ini instrumen penelitiannya, yakni:

1.) Peneliti sendiri sebagai instrumen utama.

2.) Pedoman wawancara atau interview guide, adalah daftar pertanyaan
untuk memandu wawancara dalam proses pengumpulan data. Dengan
demikian mendapatkan kemudahan pekerjaannyadan hasil yang lebih
baik. Dalam artian yang lebih cermat, lengkap, dan sistematis.
Sehingga lebih mudah diolah dan selanjutnya jawaban-jawaban dari
informan yang telah terkumpul akan diperiksa dan dianalisis

berdasarkan kebenarannya. Untuk menjaga kevalidan dan kelayakan

"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 121.
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interview guide tersebut peneliti menkonsultasikannya terlebih dahulu
dengan dosen pembimbing.
G. Teknik Analisis Data

Untuk Analisis data yang digunakan untuk mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Proses analisa dilakukan secara bersamaan sebagai sesuatu proses
yang jalin-menjalin pada saat, sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan
data sehingga dapat diperolen gambaran secara menyeluruh tentang
permasalahan yang diteliti.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model interaktif analisis yaitu model analisis yang terdiri dari tiga
komponen analisa utama yang membentuk suatu tahapan yang dapat
digambarkan sebagai berikut:®

Tabel IV

Model Analisa Data Interaktif

Pengumpulan data

\ 4

A 4

penyajian data

Reduksi data

A
A\ 4

Penarikan kesimpulan

A

8H.B. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif , Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian (Surakarta; UNS
Press, 2002), hal 96.
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Tiga komponen analisa yang utama dalam model ini adalah reduksi

data, sajian data, dan penarikan kesimpulan yang dapat menjelaskan

sebagai berikut®:

a.

Reduksi data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan
penyederhanaan dan abstraksi data (kasar) yang dilaksanakan terus
sepanjang pelaksanaan penelitian. Dalam reduksi data peneliti
memusatkan tema dan membuat batas-batas permasalahan. Proses ini
terus berlangsung sampai laporan penelitian selesai ditulis.

Penyajian data adalah suatu rangkaian informasi yang memungkinkan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian data,
peneliti akan mengerti tentang apa yang terjadi dan memungkinkan
untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau tindakan lain berdasarkan
penelitian tersebut.

Penarikan kesimpulan, merupakan tahap pengambilan kesimpulan
dimana peneliti dapat menarik kesimpulan akhir berdasarkan rangkaian
data yang telah didapat. Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai
proses pengumpulan data berakhir.

Dalam proses analisa, ketiga komponen tersebut berinteraksi

dengan proses pengumpulan data sehingga membentuk suatu siklus.

®Ibid, hal 96.
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H. Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan/kebenaran data dalam penelitian
kualitatif, Lincoln dan Ghuba menyebutkan empat standar atau kriteria
utama guna menjamin keterpercayaan/kebenaran hasil penelitian kualitatif
yaitu kredibilitas, transferabilitas dan konfirmabilitas.Dalam penelitian ini,
keempat kriteria tersebut digunakan agar hasil penelitian ini benar-benar
memenuhi karakteristik penelitian kualitatif.'°

Proses selanjutnya Kkita dapat mengetahui apa saja yang telah
ditemukan dan diinterpretasikan didalam lapangan, maka kita perlu
mengetahui kredibilitasnya dengan menggunakan teknik triangulasi
sumber. Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap
keadaan harus memenuhi: (1) mendemonstrasikan nilai yang benar, (2)
menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, (3) memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.**

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Sedangkan Patton

mendefinisikan triangulasi adalah sumber berarti membandingkan dan

19| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2009), hal 324.

Ybid, hal 320.
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi dengan sumber yang dicapai dengan cara membandingkan data
hasil wawancara informan diatas dengan data yang sudah ada sebelumnya.
Triangulasi tersebut dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dalam kondisi
perekonomiannya, orang pemerintahan, dan (5) membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.



